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A. Latar Belakang Masalah

Permasalahan sampah merupakan hal yang krusial. Bahkan sampah dapat
dikatakan sebagai masalah kultural karena dampaknya terkena pada berbagai sisi
kehidupan, terutama kota-kota besar seperti Jakarta, Semarang, Surabaya,
Bandung, Palembang, dan Medan. Menurut perkiraan, volume sampah yang
dihasilkan per orang rata-rata 0,5/ kg/ kapital/hari. Jadi untuk kota besar seperti
Jakarta yang penduduknya 10 juta orang, sampah yang dihasilkan sekitar 5.000 ton/
hari dan Surabaya 1500 ton/hari. Dengan jumlah yang tergolong besar tersebut,
perlu adanya penanganan yang khusus. Bila tidak cepat ditangani secara benar
maka kota-kota tersebut akan tenggelam dalam timbunan sampah berbarengan
dengan segala dampah negatif yang ditimbulkannya. *

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) menilai persoalan
sampah sudah meresahkan. Indonesia bahkan masuk dalam peringkat kedua di
dunia sebagai penghasil sampah plastik ke Laut setelah Tiongkok. Berdasarkan data
Jambeck pada tahun 2015, Indonesia berada di peringkat kedua dunia penghasil
sampah plastik ke laut yang mencapai sebesar 187,2 juta ton setelah Cina yang

mencapai 262,9 juta ton. Berada di urutan ketiga adalah Filipina yang menghasilkan

! Sudradjat, Mengelolah Sampah Kota. (Jakarta: Niaga Swadaya, 2016), hal. 6.



sampah plastik ke laut mencapai 83,4 juta ton, diikuti Vietnam yang mencapai 55,9
juta ton, dan Sri Lanka yang mencapai 14,6 juta ton per tahun.?
Sampah menjadi masalah penting untuk kota yang padat penduduknya. Hal

ini disebabkan ada beberapa faktor sebagai berikut:

1. Volume sampah sangat besar sehinga melebihi kapasitas da tampung tempat
pembuangan sampah akhir atau TPA.

2. Lahan TPA semakin sempit karena tergesaer tujuan penggunaan lain.

3. Teknologi pengelolaan sampah tidak optimal lampat membusuknya. Hal ini
menyebabkan percepatan peningkatan volume sampah lebih besar dari
pembusukannya. Oleh karena itu, selalu diperlukan perluasaan areal TPA baru.

4. Sampah yang sudah matang dan telah berubah menjadi kompos tidak
dikeluarkan dari TPA kerena berbagai pertimbangan.

5. Menejemen pengelolaan sampah tidak efektif sehingga sering kali menjadi
penyebab distorsi dengan masyarakat setempat.

6. Pengeloaan sampah dirasakan tidak memberikan dampak positif kepada
lingkungan.

7. Kurangnya dukungan kebijakan dari pemerintah, terutama dalam manfaatkan
produk sampingan dari sampah sehingga menyebabkan tertumpuknya produk

tersebut di TPA.2

2Tri Wahyuni, Indonesia Penyumbang Sampah Plastik Ke-dua Dunia,
http://www.cnnindonesia.com/gaya-hidup/20160222182308-277-112685/indonesia-
penyumbang-sampah-plastik-terbesar-ke-dua-dunia/, di akses pada tanggal 25-03-2017.

3 Sudradjat, Mengelolah Sampah Kota, hal.6.
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Prasarana perkotaan yang tidak memadai sehingga memicu munculnya
sampah yang berserakan di lingkungan, maka sampah kini menjadi ancaman serius
bagi keberlangsungan hidup di Indonesia. Bila tidak dikelola dengan baik, beberapa
tahun mendatang sekitar 250 juta rakyat Indonesia akan hidup bersama tumpukan
sampah. Kementerian Lingkungan Hidup mencatat rata-rata penduduk Indonesia
menghasilkan sekitar 2,5 liter sampah per hari atau 625 juta liter dari jumlah total
penduduk. Kondisi ini akan terus bertambah sesuai dengan kondisi lingkungannya.*

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2008 pada Bab
IV yang menjelaskan tentang hak dan kewajiban yang dijelaskan pada pasal 11 ayat
satu yaitu setiap orang berhak mendapatkan pelayanan dalam pengelolaan sampah
secara baik dan berwawasan lingkungan dari pemerintah, pemerintah daerah, dan/
atau pihak lain yang diberi tanggung jawab untuk itu. Pada Bab Ill yang
menjelaskan tentang tugas dan wewenang pemerintah pada pasal 6 ayat 3 yaitu
memfasilitasi, mengembangkan, dan melaksanakan upaya pengurangan,
penanganan, dan pemanfaatan sampah. Maka dibagian kedua wewenang
pemerintah yaitu memfasilitasi dan mengembangkan kerja sama antar daerah,
kemitraan, dan jejaring dalam pengelolaan sampah.® Sebenarnya sampah bukanlah
tidak ada harganya. Sampah adalah sesuatu yang bernilai bila kita tahu dan mau

memanfaatkanya kembali. Uang yang dihasilkannya pun tidak sedikit sekali.®

‘M Agung Rajasa, Indonesia Hasilkan 625 Juta Liter Sampah  Sehari,
https://m.tempo.co/read/news/2012/04/15/063397147/indonesia-hasilkan-625-juta-liter-sampah-
sehari, di akses pada tanggal 08 November 2016.

® Undang-Undang Republik indonesia Nomor 18 Tahun 2008 Tentang Pengelolaan Sampah.
& Kuncoro Sejati, Pengelolahan Sampah Terpadu,( Yogyakarta : KANSIUS, 2009), hal.12.
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Melakukan setiap kegiatan proyek apapun, wajib dilakukan kajian aspek
lingkungan termasuk proyek pengolahan sampah kota. Meskipun tujuan
pengolahan sampah kota adalah untuk kebersihan lingkungan. Namun, bukan tidak
mungkin dalam proses pengolahannya juga akan memberikan dampak negatif pada
lingkungannya, hanya jenis polutan yang berubah. Miasalnya, sampah akan hilang
dan berubah bentuk menjadi gas atau listrik, tetapi akan dihasilkan air buangan yang
mencemari lingkungan. Maka perlu adanya Analisi Mengenai Dampak Lingkungan
yang disebut dengan AMDAL. AMDAL adalah suatu kegiatan yang menjadi
persyaratan sebelum suatu proyek didirikan. Jadi, sebelum TPS atau TPA dibangun
seharusnya AMDAL telah dilaksanakan dan terbukti tidak akan menimbulkan
masalah bagi lingkungan di sekitarnya.

Hasil penelitian meliputi aspek biofisik, sosial, ekonomi, dan budaya. Bila
proyek telah terlanjur jadi mka yang harus dilakukan adalah Studi Evaluasi
Lingkungan (SEL) yang istilahnya adalah Rencana Pengelolahan Lingkunga (RKL)
dan Rencana Pemantauan Lingkungan (RPL). RKL pada prisipnya adalah
merencanakan model pengelolahan yang paling baik untuk proyek tersebut
sehingga tidak menimbulkan dampak negatif bagi lingkungan. RPL adalah
Pemantauan(monitor) apakah Proyek sedang berjalan dengan menerapkan RKL
sudah tidak membahayakan bagi lingkungan. Bila berbahaya maka harus diajukan
alternatif pemecahan masalahnya oleh perusahaan tersebut ke Komisi

AMDAL/SEL dari dinas lingkungan pemda setempat. Setelah disetujui, perbaikan



tersebut harus segera dilaksanakan. AMDAL atau SEL yang dilaksanakan dengan
benar akan terhindar dari kerusakan lingkungan.’

Adapun mengenai jenis-jenis sampah dibedakan menjadi tiga yaitu sampah
organik/ basah. Sampah basah adalah sampah yang berasal dari makluk hidup,
seperti daun-daunan, sampah dapur, sampah restoran, sisa sayuran, sisa buah,dll.
Sampah jenis ini dapat terdegradasi (membusuk/ hancur) secara alami. Sampah
anorganik/ kering. Sampah kering adalah sampah yang tidak dapat terdegradasi
secara alami. Contohnya : logam, besi, kaleng, plastik, keret, botol, dll. Sampah
berbahaya, sampah jenis ini berbahaya begi manusia. Contohnya: baterai, jarum
suntik bekas, limbah, racun kimia, limbah nuklir, dll. Sampah jenis ini memerlukan
penanganan khusus.

Berdasarkan data BPS Nasional tahun 2000, dari 80.235,87 ton sampah
yang ditimbulkan oleh 384 kota setiap harinya, 4,2% diankut dan dibuangke TPA
(Tempat Pembuangan Akhir), 37,6% dibakar; 4,9% dibuang ke sungai; dan 53;3%
tidak tertangani. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa hal, diantaranya
pertambahan penduduk dan arus urbanisasi yang pesat menyebabkan timbulan
sampah pada perkotaan semakin tinggi.2 Pemerintah Kabupaten Trenggalek
memperkirakan titik lokasi timbunan sampah di setiap kecamatan, khususnya
Kecamatan Trenggalek, Pogalan, Gandusari, dan Karangan. Timbunan sampah

yang paling banyak yaitu terdapat pada Kecamatan Trenggalek, karena posisi lokasi

7 Sudradjat, Mengelolah Sampah Kota, hal.70.
8 Kuncoro Sejati, Pengelolahan Sampah Terpadu,hal.15-16.



berdekatan dengan alun-alun kota yang mana jumlah pengeluaran sampah

terpaparkan pada tabel dibawah ini:

Tabel 1.1
Perkiraan Jumlah Timbulan Sampah per Hari Kab. Trenggalek®

No Kecamatan Jumlah Penduduk | Timbulan Sampah
(1) ) @) (4)

1 | Trenggalek 17707 Jiwa 44.2675 m3/hari
2 | Pogalan 14115 Jiwa 35.287.5 m3/hari
3 | Gandusari 14342 Jiwa 35.855 m3/hari

4 | Karangan 13461 Jiwa 33.6525 m3/hari

Jumlah Penduduk Sumber : Trenggalek Dalam Angka Th 2013
Timbunan Sampah Sumber : Hasil Perhitungan Dengan Asumsi Timbulan Sampah 2.5 1/org/hr

Berdasarkan pada tabel diatas menjelaskan tentang banyaknya pengeluran
sampah di Kecamatan Trenggalek. Adapun jumlah penduduk Kecamatan
Trenggalek mencapai 17.707 jiwa yang mana dalam setiap harinya timbunan
sampah mencapai 44.2676 m® apabila di jadikan per ton maka jumlah sampah
dalam satu hari mencapai 442,675 ton. Belum lagi sampah yang terdapat di daerah
wisata alun-alun dan terminal yang dijejali banyak pedagang, maka lebih banyak
pula volume sampah yang ada di Kecamatan Trenggalek. Pengeluaran sampah di
setiap rumah tangga kurang lebih 1,5 kg, apabila melihat jumlah penduduk Desa
Parakan yang berjumlah 2152 KK, maka setiap harinya menghasilkan sampah
sebesar kurang lebih 3 ton perhari dan apabila dalam satu bulan tidak segera

ditangani maka jumlah sampah sebesar kurang lebih 90 ton. Jika permasalahan

® Data dari Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Trenggalek 2013.



sampah ini tidak segera teratasi maka akan berdampak besar pada lingkungan dan
kesehatan.

Kebiasaan membuang sampah yang tidak meperhatikan kelestarian
lingkungan, seperti membuang sembarangan, membuang sampah di Kkali,
membakar sampah, dan di pendam adalah menjadi tradisi dari nenek moyang
terdahulu, maka tidak heran Desa Parakan menjadi desa yang masih terikat dengan
sampah. Perilaku seseorang di fokuskan pada dua kemungkinan:

1. Perilaku diperoleh dari keturunan dalam bentuk insting-insting biologis, lalu di
kenal dengan penjelasan ““ nature”.

2. Perilaku bukan diturunkan melainkan diperoleh dari hasil pengalaman selama
kehidupan mereka dikenal dengan penjelasan “nurture”.

Penjelasan nature dirumuskan oleh ilmuan Inggris Charles Darwin pada
abad Sembilan belas di mana dalam teorinya dikemukakan bahwa semua perilaku
manusia merupakan serangkaian insting yang diperlukan agar bisa bertahan hidup.
MC Dougal sebagai seorang psikolog cenderung percaya bahwa seluruh perilaku
sosial manusia didasarkan pada pandangan ini (instinc).

Membuang sampah di sungai adalah sebuah kebiasaan masyarakat yang
tempat tinggalnya terletak di sekitar pinggir sungai, karena tidak memungkinkan
untuk membuang sampah di TPS yang letaknya di Desa Srabah, Kecamatan
Bendungan kurang lebih jarak dari Desa Parakan ke TPS sekitar 10 kilometer.

Sebuah kebiasaan ini muncul dari masing-masing individu dikarenakan tidak

10 Hasan Mustofa, Perilaku Manusia Dalam Perspektif Psikologi Sosial, Dalam Jurnal Administrasi
Bisnis Vol.7.No.2. Tahun 2011, hal.144-145 .



adanya peratuaran desa yang menerangkan larangan membuang sampah
sembarangan. Ketidaktegasan ini yang mengakibatkan masing-masing individu
menjadi terbiasa dalam membuang sampah sembarangan.!! Dari kebiasaan ini
menimbulkan dampak pada lingkungan seperti pendangkalan sungai, tersumbatnya
aliran selokan, penumpukan sampah pada kontur yang paling rendah ketika hujan,
kebanjiran, dan datangnya penyakit.

Hal ini disebabkan karena tidak adanya keinginan masyarakat desa yang
berkeinginan secara partisipatif dalam membangun TPS. Hampir setiap desa di
Kota Trenggalek mendapatkan bantuan dari pemerintah berupa materi, fisik, dan
lain sebagainya untuk mengelolah desa demi kemajuan dan kelestarian lingkungan,
seperti tabel dibawah ini:

Tabel 1.2
Kegiatan Fisik Lainnya Oleh Instansi dan Masyarakat Kab./Kota Trenggalek'?

No Nama Kegiatan Lokasi Kegiatan Pelaksanaan
Kegiatan
1 2 3 4
1 | Pembangunan Fasilitas Desa Botoputeh KLH
Pemanfaatan Biogas di Kec. dan Desa
Bendungan (5 Unit) Dompyong Kec.
Bendungan Kab.
Trenggalek
2 | Pembangunan Sumur Resapan | Kec. Trenggalek | KLH
(16 Unit) dan Kec.
Gandusari

11 Wawancara dengan Bapak Komari selaku RT Desa Parakan yang rumahnya berdekatan dengan
kali pada tanggal 19 November 2016.
12 Data Badan Lingkungan Hidup dan Dinas PU Perkimsih Kab. Trenggalek 2014



3 | Pembangunan Pemeliharaan Aloon-aloon Kab. | KLH
Taman Kota Dan Ruang Trenggalek
Terbuka Hijau ( Pembuatan
Rumah Baner Dan Perbaikan
Outband)
4 | Lomba Desa / kelurahan Desa Karangan KLH
Berseri dan Lestari Kec. Gandungsari
5 | Pengadaan Bibit Pelindung Wilayah KLH
Tepi Jalan Perkotaan Kab.
Trenggalek Dan
Kecamatan
6 | Pembangunan Taman Hijau Desa Baruharjo KLH
Kec. Durenan
7 | Pengadaan Gerobak Sampah Semua Kelurahan | KLH
Sebanyak (25 Unit)
8 | Pengadaan Tempat sampah (75 | Semua Sekolahan | KLH
Unit)
9 | Pengadaan Bibit Tanaman di 15 Embung Di 10 | KLH
Embung Kecamatan
10 | Pengadaan Komposter (15 Semua Sekolahan | KLH
Unit)
11 | Pengadaan Bibit Tanaman Kelompok Tani KLH
Pelindung Sumber Air Dan LMDH
Kabupaten
Trenggalek
12 | Pembangunan TPS Karangan Desa Karangan Dinas PU
PERKIMSIH
13 | Pembangunan TPS Kota Kabupaten Dinas PU
Trenggalek Trenggalek PERKIMSIH
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14 | Pembangunan TPS Pogalan / Desa Bendorejo Dinas PU
Bendorejo PERKIMSIH
15 | Pembanguan TPS Durenan Desa Durenan Dinas PU
PERKIMSIH
16 | Pembangunan TPS RT 14 Desa Karangan Dinas PU
Karangan PERKIMSIH
17 | Pembangunan TPS Dongko Desa Dongko Dinas PU
PERKIMSIH
18 | Pembangunan TPS Panggul Desa Panggul Dinas PU
PERKIMSIH
19 | Pembangunan TPS Desa Sumber Dinas PU
Sumbergodong godong N KIMSIH
20 | Pembangunan TPS Kampak Desa Kampak Dinas PU
PERKIMSIH
21 | Pengadaan Jembatan Desa Sampag Dinas PU
Timbangan Truk Sampah v N
22 | Pembangunan Jalan Menuju Desa Srabah Dinas PU
Lokasi TPA Srabah EREISIH
23 | Pembangunan Jalan TPA Desa Bengkorok | Dinas PU
Bengkorok PERKIMSIH
24 | Pembangunan Tembok Penahan | Tebing Dinas PU
Jalan dan Tembok Penahan ERKIMSIH
Tebing
25 | Pembangunan Saluran Drainase | Kota Trenggalek | Dinas PU
TPA PERKIMSIH
26 | Pembangunan Tempat Jaga Desa Srabah Dinas PU
Timbangan PERKIMSIH
27 | Pembangunan Bak Sampah Kota Trenggalek | Dinas PU
PERKIMSIH
28 | Pembangunan Bak Lindi Kota Trenggalek | Dinas PU
PERKIMSIH
29 | Pembangunan Bak Kota Trenggalek | Dinas PU
PERKIMSIH

Penampungan Air
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30 | Penataan Lahan TPA Kota Trenggalek | Dinas PU
PERKIMSIH

31 | Pemeliharaan TPS Pasar Basah | Kecamatan Dinas PU
Kec. Trenggalek Trenggalek PERKIMSIH

32 | Pemeliharaan TPS Pasar Pon Kecamatan Dinas PU
Kec. Trenggalek Trenggalek PERKIMSIH

33 | Pemeliharaan TPS Pasar Subuh | Kecamatan Dinas PU
Trenggalek Trenggalek PERKIMSIH

34 | Pemenliharaan TPS MAN Kota Trenggalek | Dinas PU
Trenggalek Trenggalek PERKIMSIH

35 | Pemeliharaan TPS SMP 6 Kota Trenggalek | Dinas PU
Trengalek PERKIMSIH

36 | Pemeliharaan TPS Kelurahan Desa Tamanan Dinas PU
Tamanan Kec. Trenggalek St

37 | Pemeliharaan Bagong Desa Ngantru Dinas PU
Kelurahan Ngantru Trenggalek PERKIMSIH

Sumber : Kantor Lingkungan Hidup dan Dinas PU Perkimsih Kab. Trenggalek 2014

Data diatas menjelaskan adanya bantuan pemerintah untuk setiap desa

dalam melakukan perubanan desa yang berkemajuan. Hal ini disebabkan karena

tidak ada inisiatif masyarakat Desa Parakan untuk membangun desa yang

berkemajuan. Padahal sebelumnya Desa Parakan mendapatkan bantuan berupa

pengelolaan sampah dari pemerintah yang berupa materi untuk membangun

Tempat Pembuangan Sampah (TPS) dan berupa tong komposter. Bantuan itu tidak

dimanfaatkan oleh masyarakat setempat, contohnya banyaknya masyarakat yang

protes dengan adanya pembangunan Tempat Pembuangan Sampah (TPS) alsannya

dengan adanya TPS maka akan berdampak pada lingkungan seperti halnya bau

tidak sedap, Terjadinya tempat sarang berkembang biaknya nyamuk dan lain-lain.

Sehingga perangkat desa membatalkan persetujuan dari pemerintah perihal
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pembangunan TPS dan pada tahun 2016 awal, masyarakat Desa Parakan
mendapatkan bantuan dari pemerintah berupa komposter pada setiap RT, akan
tetapi pemanfaatan sampah untuk jadi kompos kini menjadi stagnan, berjalannya
kegiatan masyarakat dalam pengelolahan sampah organik menjadi kompos
terhitung beberapa hari saja. Maka tidak heran jika Desa Parakan merupakan desa
Yang rawan terhadap kebanjiran dan merupakan desa yang marak dengan
sampah.

Semakin tingginya pertumbuhan penduduk semakin banyak pula sampah
yang dikeluarkan, karena setiap pembelian apapun tidak jauh dengan namanya
sampah. Maka Desa Parakan termasuk dalam Kkategori rentan penduduk
dikarenakan Desa Parakan adalah desa yang terletak hampir mendekati alon-alon
kota, sehingga bisa dikatan desa maupun kota ,letak antara Desa Parakan dengan
alon-alon kota berjarak kurang lebih 3 kilometer. Maka tidak heran jumlah
penduduk Desa Parakan semakin tahun semakin bertambah yang mana pada tahun
2016 jumlah penduduk Desa Parakan berjumlah 5870 jiwa dengan jumlah KK
sebanyak 2152.1

Perlunya inisiatif masyarakat dalam melakukan pengelolaan sampah secara
terpadu, supaya Desa Parakan menjadi lingkungan bebas dari sampah. Hal ini
dikarenakan bertambahnya penduduk maka bertambah pula pengeluaran volume

sampah oleh setiap masing-masing rumah tangga.

13 Wawancara dengan Ibu Ririn selaku Pengelolah PUSKESDES Desa Parakan pada tanggal 14
November 2016
14 Data Desa Parakan tahun 2015-2016.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan paparan latar belakang di atas ini, maka ada pula rumusan
masalah penelitian ini sebagai berikut :
1. Bagaimana kondisi kerusakan lingkungan di Desa Parakan terkait tidak adanya
pengelolaan sampah ?
2. Bagaimana proses pendampingan komunitas peduli lingkungan kepada

masyarakat Desa Parakan khusunya dalam pengelolaan sampah ?

C. Tujuan Penelitian
Adanya rumusan masalah, maka ada pula tujuan dari penelitian ini sebagai
berikut:
1. Untuk mengetahui kondisi kerusakan lingkungan di Desa Parakan.
2. Untuk melakukan proses pendampingan komunitas peduli lingkungan kepada

masyarakat Desa Parakan dalam pengelolaan.

D. Manfaat Penelitian
Sesuai dengan tujuan penulisan di atas maka penelitian ini diharapkan
memiliki manfaat dalam beberapa hal sebagai berikut:
1. Manfaat Peneliti
Mendapatkan pengalaman baru dan tambahan informasi mengenai
permasalahan lingkungan serta solusinya.
2. Manfaat Akademik Atau Jurusan
Hasil penelitian ini dapat membantu memberikan sumber informasi kepada

lembaga mengenai permasalahan yang ada di Desa Parakan.



3. Manfaat Peneliti Baru dan Pembaca

Sebagai

tambahan

refrensi

dan memudahkan peneliti

mengetahui permasalahan lingkungan yang ada di Desa Parakan.

E. Penelitian Terdahulu yang Relevan

14

baru untuk

Sebagai bahan pembelajaran dalam pemberdayaan serta sebagai bahan

acuan dalam penulisan tentang permasalahan sampah, maka disajikan peneliti

terdahulu yang relevan. Penelitian terdahulu yang relevan sebagai berikut:

Tabel 1.3
Penelitian Terdahulu
No | Nama Peneliti | Judul Tahun | Metode Temuan
1 Ragil Agus | Skripsi: 2011 | Dsekriptif Melihat keadaan
Priyanto, Partisipasi Kualitatif masyarakat yang
Fakultas Masyarakat ikut
Hukum, dalam (mende ik berpasrtisipasi
Universitas Pengelolaan y J o dalam
Negeri Sampah di g mewujudkan
Semarang. Kelurahan gpllatiRely lingkungan
jombang, hukum atau bebas dari
Kabupaten peraturn) sampah.
Semarang
2 Fitriana Ayu, | Pengelolaan 2013 | Kuantitatif Melakukan
Jurusan Sampah Pasar pendataan secara
kesehatan Tradisional dan kuantitatif
Lingkungan Partisipasi kepada
dan Kesehatan | Pedagang masyarakat
Keselamatan Pasar dengan mengenai
Kerja, Fakultas | Kebersihan banyaknya
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Kesehatan Lingkungan tumpukan
Masyarakat Pasar di sampah dan
Universitas Kecamatan kepekaan
Jember Sumbersari masyarakat

Kaliwates dan dalam menjaga

Patrang lingkungan agar

Kabupaten bersih dari

Jember sampah.
Syaiful  Arif, | Upaya 2011 | Kualitatif Proses
Fakultas Komunitas Nol pengorganisasia
Dakwah dan | Sampah Dalam n Komunitas Nol
Komunikasi, Mengorganisir sampah  untuk
Jurusan Masyarakat membangun
Pengembangan | Untuk lingkungan
Masyarakat Mengelola bebas sampah
Islam Sampah di dan
Universitas Wilayah kota mengumpulkan
Islam  Negeri | Surabaya, sampah
Surabaya Studi Kasus di anorganik untuk

Kelurahan di jual.

Mojo,

Kecamatan

Gubeng

Surabaya
M. Mahfud | Pemberdayaan | 2009 | Deskriptif Kurangnya
Effendi, Lingkungan Kualitatif Kesadaran
Fakultas Studi  tentang Masyarakat
Dakwah dan | peran dalanm
Komunikasi, perempuan melakukan
Jurusan dalam pengelolaan
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Pengembangan | pemberdayaan sampah
Masyarakat lingkungan anorganik.
Islam melalui
Universitas pendidikan
Islam  Negeri | daur ulang
Surabaya sampah di

Kelurahan

Jambangan,

Kecamatan

Jambangan

Surabaya

Pada tebel diatas peneliti mendeskripikan mengenai persamaan dan
perbedaan dalam penelitian-penelitian yang sebelumnya sudah diteliti oleh
beberapa peneliti. Persamaan dalam penelitian ini yaitu mengenai isu sampah yang
semakin hari pengeluaran sampah semakin banyak dan mengakibatkan dampak
negatif pada lingkungan. Kurangnya kesadaran masyarakat dalam melakukan
pemanfaatan sampah, hal ini _menyebabkan degradasi terhadap lingkungan.
Mengenai perbedaan dalam penelitian penelitian mendeskripsinya mengenai tabel
yang ada diatas. Pada penelitian sebelumnya yang terpapar pada tabel diatas yaitu
peneliti hanya melakukan explor data tanpa ada pendampingan untuk menuju
perubahan. Hal ini yang menjadi sangat berbeda dengan apa yang sudah diteliti oleh
peneliti sekarang. Perbedaannya ialah penelitian ini melakukan pendampingan
sampai menuju perubahan. Sehingga penelitian ini diajukan untuk skripsi yang

benar-benar orisinalitas tanpa ada plagiasi.
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F. Sistematika Pembahasan

BAB |I: PENDAHULUAN

BAB II:

Pada bab ini peneliti mengupas secara idealitas dan realiatas
permasalahan sampah secara induktif di latar belakang , didukung dengan
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan penelitian
terdahulu yang relevan serta sitematika pembahasan untuk membantu
mempermudah pembaca dalam memahami secara ringkas penjelasan

mengenai isi bab per bab.

KAJIAN TEORI

Bab ini merupakan bab yang akan menjelaskan teori yang berkaitan
dan referensi yang kuat dalam memperoleh data yang sesuai dengan
penelitian pendampingan ini untuk membangun kesadaran masyarakat
untuk melestarikan lingkungan.

Peneliti menggunakan beberapa teori diantaranya teori lingkungan
hidup, teori kesadaran, teori pengorganisasian dan pemberdayaan, serta

dakwabh bil haal untuk menjaga dan melestariak lingkungan

BAB Il : METODE PENELITIAN AKSI PARTISIPATIF

Pada bab ini peneliti sajikan untuk mengurai paradigma penelitian
sosial yang bukan hanya menyikap masalah sosial secara kritis dan
mendalam, akan tetapi aksi berdasarkan masalah yang terjadi secara
nyata di lapangan bersama-sama dengan masyarakat secara partisipatif.

Membangun masyarakat dari kemampuan dan kearifan lokal, yang



18

tujuan akhirnya adalah transformasi sosial tanpa ketergantungan pihak-
pihak lain.
BAB IV : SELAYANG PANDANG DESA PARAKAN
Bab ini berisi tentang analisis situasi kehidupan masyarakat Desa
Parakan, utamanya kehidupan masyarakat Desa Parakan. Dari aspek
geografis, kondisi demografis, ekonomi, pendidikan, kesehatan, sosial,
dan budaya.
BAB V : PROSES PENGORGANISASIAN DAN PEMBERDAYAAN MENUJU
PERUBAHAN
Peneliti menyajikan tentang realita dan fakta yang terjadi dan
menganalisis realita secara mendalam, sebagai lanjutan dari latar belakang
yang telah dipaparkan pada bab I. Di dalamnya juga menjelaskan proses
diskusi bersama masyarakat dengan menganalisis masalah dari beberapa
temuan dan dilanjutkan dengan inkulturasi peneliti serta asesmen kepada
masyarakat untuk membentuk komunitas guna merubah situasi dan kondisi
lingkungan bebas dari sampah serta pelajaran yang dipetik oleh peneliti di
lapangan atau refleksi.
BAB VI : PENUTUP
Bab ini berisi kesimpulan dan saran serta rekomendasi terhadap
pihak-pihak terkait mengenai hasil pendampingan di lapangan.
DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN



